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Kata Pengantar 
 

Laporan Pendampingan Neighborhood Vulnerability Mapping ini merupakan rangkaian laporan dari 

kegiatan Neighborhood Vulnerability Reduction Action Plan and City Resilience Strategy in Pekalongan 
City.  Kegiatan ini merupakan kontrak kerja antara  UN Habitat dengan Pusat Pelayanan Perencanaan 

Pembangunan Partisipatif Universitas Diponegoro (P5 UNDIP) pada tanggal 1 Maret 2010.  

Kegiatan ini adalah salah satu kegiatan yang dilakukan oleh  dalam program CCCI UN Habitat (Cities 

and Climate Change Initiative) untuk melakukan penyiapan masyarakat terhadap dampak perubahan 
iklim di perkotaan khususnya di Kota Pekalongan.  Pihak P5 UNDIP sebagai lembaga independen 

memberikan dukungan dan fasilitasi  dalam meningkatkan ketahanan masyarakat Kelurahan Pabean 

sebagai kelurahan terpilih untuk pengurangan kerentanan akibat dampak perubahan iklim untuk 
beradaptasi terhadap bencana banjir, rob dan musim yang tidak menentu. 

Laporan ini memuat laporan mengenai hasil pelaksanaan kegiatan identifikasi awal kerentanaan, 
kegiatan fasilitasi untuk menggali pengalaman dan upaya masyarakat dalam menghadapi dampak rob 

dan banjir, pemetaan kerentanan kelurahan berbasis masyarakat,  pemahaman akan bencana. 

Harapan kami laporan ini dapat memberikan gambaran dan hasil kegiatan yang telah dilakukan.  
Demikian laporan Pendampingan Neighborhood Vulnerability Mapping semoga dapat bermanfaat bagi 

semua pihak.  
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1 Laporan Pendampingan Neighborhood Vulnerability Mapping 

 

Bagian 1 :  
Overview Kerentanan Kelurahan Pabean  
 

 

Perubahan iklim memiliki dampak global yang saling 

terkait dan kompleks ke kota-kota di dunia. 

Pemanasan global sebagai akibat berlebihnya 

konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer telah 

menyebabkan perubahan yang signifikan dan 

ketidakpastian iklim. Beberapa fitur utama yang 

berubah adalah meningkatnya suhu rata-rata 

global, kenaikan permukaan laut, perubahan curah 

hujan, dan cuaca ekstrim. Hal ini akan membawa 

konsekuensi serius terutama ke kota-kota di 

negara-negara berkembang, yang kurang 

antisipasinya dan paling tidak siap untuk 

menghadapi perubahan iklim. 

Pengaruh perubahan iklim memberikan dampak 

yang signifikan dan penting terutama bagi kota-

kota karena hampir semua kota berpenduduk 

padat. Penduduk pada daerah rendah sering 

mengalami banjir adapun penduduk pada daerah 

dataran tinggi rentan terhadap terjadinya longsor 

karena peningkatan dari frekuensi dan curah hujan. 

Beberapa daerah di wilayah pesisir pantai rentan 

terhadap terjadinya rob yang disebabkan oleh 

kenaikan permukaan air laut. Situasi ini memberikan 

dampak buruk bagi aset-aset masyarakat seperti rumah dan tambak yang merupakan asset 

penting dalam kehidupan masyarakat. Aset-aset tersebut menjadi rusak atau bahkan hilang 

dimana ini merupakan bencana bagi kehidupan mereka mengingat keterbatasan mereka dalam 

mencari penggantinya. Kadang dampak tersebut dapat pula menimbulkan bencana-bencana lain 

seperti cyclone ataupun kekeringan yang menimbulkan kerugian baik material maupun jiwa.  

"Inisiasi Kota dan Perubahan Iklim (CCCI)" adalah salah satu program di mana UN-Habitat 

mendukung otoritas lokal dan nasional dalam upaya mereka untuk mengatasi dampak perubahan 

iklim. CCCI adalah komponen pertama dari SUD-Net. Tahap pertama dirancang untuk 

mempromosikan dialog kebijakan, mengembangkan alat dan melaksanakan kegiatan percontohan 

di kota-kota yang dipilih dari Asia, Afrika, dan Amerika Latin. Tujuan utama CCCI adalah: (1) Untuk 

mempromosikan perubahan iklim kolaborasi aktif dari pemerintah daerah dan asosiasi di global, 

regional dan jaringan nasional; (2) Untuk meningkatkan dialog kebijakan sehingga perubahan iklim 

tegas didirikan pada agenda, dan (3) Untuk mendorong pelaksanaan kesadaran, pendidikan, dan 

kapasitas membangun strategi mendukung pelaksanaan strategi perubahan iklim. CCCI bertujuan  

Keterangan Gambar : 
1. Rob yang menggenangi  permukiman 

warga Kelurahan Pabean 
2. Kain-kain batik yang digantung diatas 

genangan rob di Kelurahan Pabean. 

1 
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memberi masukan dan mendukung kota-kota yang rawan terhadap dampak perubahan iklim 

dengan menawarkan pendekatan inovatif dan solusi untuk perencanaan pembangunan nasional 

dan lokal. 

 

 

 

Di Indonesia, CCCI akan difokuskan di tiga kota di Indonesia yang dipilih dan salah satunya adalah 

Pekalongan. Terletak di pantai utara Jawa, Pekalongan adalah sekitar 120 kilometer di sebelah 

barat Semarang, ibukota Jawa Tengah. Kota Pekalongan memiliki kepadatan penduduk sekitar 
6.011 jiwa per kilometer persegi. Permukiman pesisir rendah di Pekalongan saat ini mengalami 

resiko tinggi genangan akibat banjir dan kenaikan permukaan laut.  Kelurahan Pabean dipilih 
sebagai kelurahan yang dijadikan contoh dalam penyusunan rencana aksi lokal pengurangan 

kerentananan terhadap dampak perubahan iklim di Kota Pekalongan.   

 
Pemilihan kelurahan ini didasarkan karena karakteristik wilayah ini merefleksikan kondisi kelurahan 

lainnya di Kota Pekalongan yang terkena dampak. Kriteria lainnya antara lain :  
1. ketinggian dan jarak lokasi 1,75 km dari laut pantai dimana lokasi Pabean terletak lebih 

rendah dari daratan, dan terjadi banjir yang terus menerus setiap tahunnya,  

2. kemiskinan, dua per tiga keluarga di Pabean termasuk miskin dan masyarakat miskin kota 
biasanya lebih rentan terhadap dampak perubahan iklim dan tidak memiliki suara dalam 

penyusunan rencana. 
3. perekonomian lokal, sektor batik menyerap tenaga kerja sebesar 75 % dari pekerja 

dewasa di Pabean, kebanyakan dalam industri rumah tangga. 
4. tingkatan dari organisasi masyarakat, pemimpin masyarakat dan permukiman mengatur 

kebutuhan masyarakat, seperti sistem distribusi air minum, jadi terdapat potensi untuk 

diamati ’kapasitas ketahanan’ (kegiatan yang diinisiasi secara lokal untuk mitigasi dampak 
dari perubahan iklim).   

 

Sumber: UN Habitat,2010 

Gambar : Peta Land-Use Pabean 
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Kerentanan yang terjadi di kelurahan Pabean antara lain : 

1. Kerentanan sektor Batik 
2. Kerentanaan Drainase 

3. Kerentanan Air minum 
 

Diagram Konsep Kerentanan sektor Batik 
 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

Diagram Konsep Kerentanan sektor Drainase 

 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
Diagram Konsep Kerentanan sektor air minum 

 

 
 
 
 

 
 

Sumber: UN Habitat,2010 

Sumber: UN Habitat,2010 

Sumber: UN Habitat,2010 
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Bagian 2 : Pelaksanaan Kegiatan 
 

Dalam menanggapi isu-isu di atas dan mengingat fakta perubahan iklim di Kota Pekalongan 

terlebih pada wilayah terentan, sangat penting untuk melakukan pemetaan awal kerentanan 

ketahanan Kelurahan terpilih  yang kemudian dijadikan sebagai dasar untuk penyusunan rencana 

aksi dan strategi ketahanan kota. Adapun kegiatan yang telah dilakukan dalam NVM ini antara 

lain:  

1. identifikasi eksisting kelurahan terpilih terkait dengan bentuk bencana dan dampak 

perubahan iklim. 

2. peningkatan pemahaman masyarakat akan dampak perubahan iklim di lingkungan 

mereka. 

3. penggalian pengetahuan tentang kondisi dan dampak yang dirasakan serta kapasitas 

adaptasi masyarakat saat ini. 

4. pemetaan kerentanan kelurahan Pabean terkait dampak perubahan iklim di lingkungan 

mereka. 

5. penyusunan rencana aksi lokal terkait  dampak perubahan iklim di lingkungan mereka. 

 

Keseluruhan proses ini kemudian dijadikan dasar penyusunan dari rencana tindakan dan strategi 

lingkungan kota ketahanan dalam dialog skala nasional.  Hasil dari proses ini juga merupakan 

bagian penting untuk mempercepat komitmen dan rekomendasi lebih lanjut untuk pelaksanaan 

adaptasi perubahan iklim dan pengurangan kerentanan rencana aksi di Kota Pekalongan. Secara 

ringkas, pendampingan yang telah dilakukan dapat dilihat dalam tabel berikut.  

 

 
Tabel 1 : 

Ringkasan Kegiatan Pendampingan NVM oleh P5 UNDIP dan Yayasan Kota Kita  
 

No. Pendampingan Lokasi 

 

Hasil 

1. Pendampingan 1 Kelurahan Panjang Baru dan 

Kelurahan Pabean 

Observasi dan pemilihan 

kelurahan   

2. Pendampingan 2 Kelurahan Panjang Baru Identifikasi kondisi wilayah dan 

dampak perubahan iklim terhadap 

kehidupan masyarakat 

3. Pendampingan 3 Kelurahan Pabean Identifikasi kondisi wilayah dan 

dampak perubahan iklim terhadap 

kehidupan masyarakat 

4. Pendampingan 4 Pin Up Discussion Pembelajaran Bersama Metode 

Pemetaan Kerentanan 
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PENDAMPINGAN 1 
KELURAHAN PANJANG BARU 
dan KELURAHAN PABEAN 
 
 

Goal 
 

 

Mengidentifikasi dan melakukan pemilihan kelurahan yang akan 
dijadikan sebagai kelurahan terpilih penyusunan rencana aksi 

lokal di Kota Pekalongan 

 
Indikator 

Keberhasilan  
 

Teridentifikasi bentuk kerentanan kelurahan yang dapat mewakili kelurahan 

yang rentan terkena dampak perubahan iklim di Kota Pekalongan  
 

Tujuan 

 

Identifikasi awal untuk penentuan lokasi  

Sasaran 1. Identifikasi kondisi eksisting kelurahan Panjang Baru dan Pabean 

2. Identifikasi bencana yang terjadi terkait perubahan iklim 
3. Identifikasi penyebab terjadinya bencana  

4. Kerugian dan dampak yang ditimbulkan 
5. Bentuk kegiatan masyarakat yang dilakukan untuk menghadapi 

bencana tersebut 

 
Waktu 

pelaksanaan 

16 Juni 2010  

 
Lokasi Kegiatan 

 

Kelurahan Panjang Baru dan Pabean, Kota Pekalongan 

 

Pelaksana 
kegiatan 

Tim P5 UNDIP : Rukuh Setiadi, ST.MEM 
Yayasan Kota Kita Solo : Muhammad Rifai dan Ardian Pratomo 

Fasilitator Lokal : Aminnudin, Budi Santosa, Imam Nurhada 
 

Deskripsi 

Kegiatan 

1. Pukul 08.00 Tim P5 UNDIP datang ke hotel dimana Tim Kota Kita 

menginap (Hotel Istana – Pekalongan) 
2. Pukul 08.00 – 09.00 di loby Hotel Istana Tim Kota Kita dengan Tim P5 

UNDIP dan menunggu para surveyor  
3. Pukul 09.00 – 10.00 dilakukan briefing di restaurant Hotel Istana. 

Briefing dilakukan oleh Tim Kota Kita (Muhammad Rifai) kepada para 
surveyor lokal dan identifikasi awal peta untuk menentukan rute 

observasi lapangan yan akan dilakukan 

4. Pukul 10.00 – 11.30 dilakukan observasi lapangan ke Kelurahan Pabean 
oleh Tim P5 UNDIP beserta Tim Kota Kita dan para surveyor  

5. Pukul 11.30 – 13.00 dilakukan observasi lapangan dilanjutkan ke 
Kelurahan Panjang Baru  

6. Pukul 13.00 – 14.00 ISHOMA 

7. Pukul 14.00 Tim P5 UNDIP berpisah dengan Tim Kota Kita dan para 
surveyor.  

8. Pukul 14.00 – 16.00 Tim P5 UNDIP melanjutkan observasi lapangan ke 
Kelurahan Panjang Baru. 

9. Pukul 16.00 Tim P5 UNDIP kembali ke Semarang 
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Pencapaian : 

Notulensi Briefing yang dilakukan Tim Kota Kita 

1. Kriteria lokasi terpilih 

- paling rentan terhadap perubahan iklim 

- aktivitas kegiatan yang ada mewakili kegiatan Kota Pekalongan secara keseluruhan; 

ada aktivitas ekonomi 

- kompleksitas tinggi 

- masyarakat berkarakter 

- masyarakat relatif telah teratur 

- miskin 

- tingkat kemampuan masyarakat (kualitatif & kuantitatif) rendah 

 

Alternatif lokasi terpilih dan alasan pemilihan : 

- Kelurahan Panjang Baru: paling dekat dengan pantai, terjadi rob dan banjir, 

jumlah penduduk besar, aktivitas dominan masyarakat adalah nelayan yang 

merupakan mata pencaharian yang sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim, 

tidak terdapat industri batik yang merupakan industri andalan/utama Kota Pekalongan 

- Kelurahan Pabean: terdapat banyak home industri batik, hanya terdiri dari 4 RW, 

kepadatan penduduk tinggi, terjadi rob dan banjir  

- Kelurahan Bandengan: penduduk sedikit (permukiman sedikit), banyak tambak 

 

Disepakati bahwa untuk sementara pilihan ditujukan pada Kelurahan Panjang baru dan 

Kelurahan Pabean. Penyebaran kuesioner dan observasi lapangan akan dilakukan di kedua 

kelurahan tersebut.  

 

2. Hal-hal yang harus diobservasi di lapangan: 

- karakter kehidupan masyarakat 

- aktivitas masyarakat, dimana sering berkumpul 

- drainase rusak 

- daerah rawan banjir 

- tingkat kepadatan bangunan 

- pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat 
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A. Hasil – hasil Observasi Lapangan di Kelurahan Pabean Kota Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil – hasil Observasi Lapangan di Kelurahan Panjang Baru Kota Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan gambar : 
1. Pekerja dengan menggunakan sepeda yang sedang melewati jalanan yang 

tergenang rob. 
2. Rob terjadi di kelurahan ini hingga mencapai 40 cm atau lebih   
3. Sampah juga merupakan permasalahan, kondisi lingkungan yang kumuh 

menyebabkan kelurahan ini juga rentan terhadap penyakit 
4. Rob yang masuk ke pekarangan warga dan tambak warga 

1 2 

3 4 

Keterangan gambar : 
1. Tim P5 UNDIP dan Yayasan Solo Kota Kita yang sedang berkoordinasi 

dalam observasi lapangan. 
2. Saluran drainase yang tertutup oleh sampah juga turut memperparah 

banjir dan rob di Kelurahan ini.  
3. Kain batik yang dijemur di pekarangan rumah warga 
4. Masyarakat Kelurahan Pabean yang termasuk dalam kelurahan miskin di 

Kota Pekalongan. 

1 2 

3 4 
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PENDAMPINGAN 2 
KELURAHAN PANJANGBARU 
 

Observasi lapangan  
Tinjauan Kegiatan  
 
 
Goal 

 
 

Mengidentifikasi kelurahan yang akan dijadikan sebagai lokasi 

pengurangan kerentanan di Kota Pekalongan 

Indikator 

Keberhasilan  
 

Teridentifikasi bentuk kerentanan kelurahan yang dapat mewakili kelurahan 

yang rentan terkena dampak perubahan iklim di Kota Pekalongan terkait 
informasi bencana, dampak, kapasitas adaptasi penanganan dampak 

perubahan iklim yang terjadi saat ini 
 

Tujuan 
 

Untuk mendapatkan gambaran akan kondisi wilayah dan 
permasalahan yang dihadapi Kelurahan Panjang Baru terkait isu 

perubahan iklim yang terjadi khususnya dampak rob, musim tak 

menentu dan banjir 
 

Sasaran 1. Identifikasi kondisi eksisting kelurahan Panjang Baru 
2. Identifikasi bencana yang terjadi terkait perubahan iklim 

3. Identifikasi penyebab terjadinya bencana  

4. Kerugian dan dampak yang ditimbulkan 
5. Bentuk kegiatan masyarakat yang dilakukan untuk menghadapi 

bencana tersebut 
 

Waktu 
pelaksanaan 

5 Juli 2010  
 

Lokasi Kegiatan 

 

Kelurahan Panjang Baru, Kota Pekalongan 

Rumah Bapak Surono RT 6/RW 9 Kelurahan Panjang Baru 
 

Pelaksana 
kegiatan 

Tim P5 UNDIP : Rukuh Setiadi, Rr. Ratri Werdiningtyas, Claudia Tyas N 

Yayasan Kota Kita Solo: Michael Haggerty, John Taylor, Mohamad Rifai, 
Ardian Pratomo, Dina, Bima, Emily 
Fasilitator Lokal : Aminnudin, Budi Santosa, Imam Nurhada 

 

Deskripsi 

Kegiatan 

a) Identifikasi dan observasi kondisi eksisting wilayah  

b) Wawancara dengan masyarakat terkait penyebab, kerugian dampak 
perubahan, dan bentuk kegiatan untuk beradaptasi dalam perubahan 

iklim 
c) FGD Kelurahan Panjang Baru 
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Pencapaian 

 
Responden 1 

Nama   : Ibu Rustanti 

Pekerjaan  : Masyarakat 

 

 Rob terjadi satu tahun dua kali dan memerlukan waktu surut 7 hari. Ketinggian genangan 

berkisar 30 cm hingga 50 cm. 
 Bila Rob datang, masyarakat tidak dapat berbuat apa-apa hanya berdiam di rumah, tidak 

bekerja. 
 

Responden 2 

Nama   : Bpk. Tasbun 

Pekerjaan  : Pengelola Ormas Layur 

 

 Ormas Layur adalah LSM atau organisasi masyarakat Panjang Baru yang memiliki 
kepedulian lingkungan mangrove di pesisir Kota Pekalongan.  Ormas Layur telah 

melakukan penanaman di sepanjang 1 km pesisir pantai Panjang Baru, dan berupaya 
untuk menjadikan ekosistem mangrove sebagai Ekowisata Hutan Bakau. 

 Terdapat 100.000 batang mangrove di lahan seluas 50 ha. Variates mangrove yang 

dimiliki oleh ormas ini adalah Api-api, Spora sp, Mocoronata dan Bulgari. 
 Ormas ini pada awalnya dibentuk oleh 30 orang warga yang mengelompok secara mandiri 

untuk peduli akan keberadaan mangrove di daerah pesisir Kota Pekalongan. 
 Ketua Ormas Layur adalah Bapak Tasbun. Operasional organisasi dilakuka secara swadaya 

dan tidak ada bantuan dari pemerintah. Ormas juga pernah turut serta dalam kegiatan 

yang dilakukan pemerintah yaitu Kegiatan Bersih-bersih pantai  yang diselenggarakan oleh 
Dinas perikanan Kota Pekalongan. 

 

Responden 3 

Nama   : Bp. Marjuki 

Pekerjaan  : Ketua RW 10 Kelurahan Panjang Baru 

 

 Rob di Kelurahan Panjang baru telah terjadi pada tahun 2002 hingga sekarang. 

 Kelurahan Panjang baru adalah lahan milik pemerintah berupa TPI liar yang kemudian 

dijadikan permukiman pada tahun 1970-an. 
 Perkembangan terbentuknya permukiman nelayan di kelurahan Panjang baru  adalah 

adanya migrasi nelayan dari luar kota Pekalongan yang kemudian bermukim di kelurahan 
ini.  

 Penurunan hasil tangkapan ikan sangat dirasakan oleh nelayan. Pada tahun 2000-an, 

nelayan memerlukan waktu melaut selama 1 bulan dengan hasil tangkapan sebesar 10 
ton. Namun saat ini untuk mendapatkan hasil tangkapan sebesar 10 ton dibutuhkan waktu 

3 bulan atau 3 kali lebih lama dibandingkan saat terdahulu. Hasil pendapatan tangkapan 
ikan akan dibagi kepada dua yaitu kepada pemilik kapal dan kelompok ABK. Bagian 

kelompok ABK tersebut baru dibagi untuk setiap individu ABK.  
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Responden 4 

Nama   : Bpk. Nastainun 

Pekerjaan  : Petani Tambak 

 

 Rob di Kelurahan Panjang baru menyebabkan tambak budidaya bandeng mengalami 
kerugian. Rob meningkatkan volume air tambak sehingga banyak bibit bandeng yang 

hilang. 
 Penghasilan yang didapatkan oleh petani tambak sebesar Rp. 1.000.000,- untuk masa 

budidaya selama 3 bulan. 

 
Responden 5 

Nama   : Bpk. Fisrimustofa 

Pekerjaan  : Ketua RT 04 RW VIII 

 

 Kelurahan Panjang Baru mendapatkan bantuan Rumah Ramah Bencana sebanyak 30 buah 
dari DKP. 

 Terdapat rumah pompa sebanyak 176 rumah pompa. 

 Akses terhadap pemenuhan kebutuhan pangan tergantung pada pasar Banjarsari dan 
warung-warung informal di sekitar kelurahan Panjang baru. 

 Rob memberikan dampak pada kesehatan di Kelurahan Panjang baru antara lain penyakit 
kulit Herpes. Penyakit ini berkembang melalui perantaraan air, sanitas yang buruk 

mempercepat penyebaran penyakit herpes di masyarakat. Selama 4 bulan belakangan 

penyakit ini menyerang beberapa keluarga di RT 04. 
 Masyarakat kelurahan Panjangbaru menggunakan informasi mengenai pasang surut untuk 

membantu dalam kegiatan melaut. Informasi tersebut diberikan oleh BMG mengenai 
jadwal pasang surut.   

 Dalam jadwal pasang surut tercatat: 8,9,10,11 yang berarti ketinggian air. 11 berarti 110 

cm atau 1 meter lebih 10. Jadwal ini digunakan oleh masyarakat untuk penanda kegiatan 
memancing.  

 Telah ada pemberian kredit dari pemerintah kepada masyarakat melalui BKM Panjang baru 
sebagai unit pengelola keuangan kelurahan. Pemerintah memberikan pinjaman dengan 

kredit lunak yaitu bunga 1,5% untuk 10 bulan sebesar 1 juta rupiah. Dalam satu kelompok 
akan digulirkan dana 5 hingga 10 juta dengan model tanggung renteng sehingga akan 

lebih menjamin dari kelancarannya karena tiap anggota akan saling mengingatkannya dan 

saling menutupi membantu sama lain. Pengajuan pinjaman juga melalui proses survey 
yang kemudian akan diputuskan oleh BKM.  
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FGD KELURAHAN 

PANJANGBARU 

Tinjauan Kegiatan  

 

 

Goal 
 

 

Mempersiapkan masyarakat untuk membangun kapasitas 
adaptasi lokal melalui penyusunan rencana aksi local 

pengurangan kerentanan terhadap dampak perubahan iklim. 
 

Indikator 

Keberhasilan  
 

Tersusunnya informasi bencana, dampak, kapasitas adaptasi 

penanganan dampak perubahan iklim yang terjadi saat ini 
 

Tujuan Menggali pengalaman, upaya masyarakat dalam menghadapi 
bencana serta dampak perubahan iklim yang terjadi saat ini. 

 
Sasaran 1. Pemahaman perubahan iklim 

2. Identifikasi bencana dan dampak perubahan iklim di kelurahan 

Panjang Baru 
3. Penyebab terjadinya bencana 

4. Kerugian yang ditimbulkan 
5. Bentuk kegiatan yang harus dilakukan untuk menghadapi bencana 

tersebut 

 
Waktu 

pelaksanaan 
 

5 Juli 2010 

Lokasi Kegiatan 

 

Rumah Bapak Surono RT 6/RW 9 Kelurahan Panjang Baru 

Pelaksana 

kegiatan 
Tim P5 UNDIP : Rukuh Setiadi, Rr. Ratri Werdiningtyas, Claudia Tyas N 

Yayasan Kota Kita Solo: Michael Haggerty, John Taylor, Mohamad Rifai, 
Ardian Pratomo, Dina, Bima, Emily 

Perwakilan warga kelurahan Panjang Baru (15 orang) yang meliputi: 
Lurah Kelurahan Panjang Baru, Ketua RW, Ketua RT dan beberapa 

perwakilan warga 

 
Deskripsi 

Kegiatan 

a) Penyampaian pemahaman mengenai perubahan iklim 

b) Kegiatan Fasilitasi tentang identifikasi, penyebab, kerugian, dan 
bentuk kegiatan untuk beradaptasi dalam perubahan iklim 
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Pencapaian 

Hasil dan ringkasan proses kegiatan FGD di Kelurahan Panjangbaru adalah sebagai berikut; 

I. Pembukaan  

 

 Pembukaan oleh pihak Yayasan Kota Kita Solo 

 Pengenalan personel tim 

 

II. Pengantar dan penjelasan Survey Kerentanan Perubahan Iklim di Kota 

Pekalongan oleh Bp. Rukuh Setiadi 

 

 Kegiatan survey kerentanan perubahan iklim merupakan pemetaan lokasi secara sederhana 

yang dilakukan oleh tim KOTA KITA Solo dan tim P5 UNDIP Semarang akan melanjutkan 

pemetaan yang dilakukan oleh tim Solo. Kota Pekalongan termasuk dalam 3 kota pilihan 

penelitian UN Habitat. Kelurahan Panjangbaru merupakan contoh kelurahan yang terkena 

dampak perubahan iklim. Dari satu contoh kelurahan ini akan dipaparkan pada tingkat Kota 

Peklaongan dan Nasinal.  

 

III. Fasilitasi dengan Dialog Terbuka oleh Rifai bersama masyarakat 

 

 Kelurahan ini adalah salah satu kelurahan pesisir di Kota Pekalongan dengan dominasi 

mata pencaharian penduduk sebagai nelayan dan termasuk ke dalam daerah miskin. 

Kelurahan ini berpeduduk 8.791 jiwa dengan jumlah KK adalah 5.722 KK.  Kelurahan 

Panjang baru memiliki 10 RW dengan 58 RT.  Di kota pekalongan terdapat 7 buah 

kelurahan yang masuk ke dalam wilayah rawan rob, dimana Kelurahan Panjang baru 

termasuk di dalamnya.   

 

 Karakteristik masyarakat kelurahan Panjangbaru adalah mereka mengatakan bahwa 

mereka orang miskin kemudian diperparah lagi dengan adanya BLT yang meningkatkan 

pola pikir masyarakat yang mengantungkan pada bantuan pemerintah. Penduduk 

menggantungkan mata pencaharian di sector perikanan, namun pada akhir-akhir ini sector 

ini mengalami penurunan. Sektor perikanan Pekalongan mengalami kemerosatan dalam 

hasil tangkapan ikan, dan diperparah dengan kebijakan pemerintah akan kenaikan harga 

BBM. Sebagai gambaran dari kemorosatan sector ini adalah pada tahun 1990-an terdapat 

800 kapal ikan namun sekarang ini hanya terdapat 60 kapal ikan yang masih beroperasi 

secara aktif di sector ini. Nelayan memerlukan waktu untuk melaut 2 hingga 3 bulan. 

Namun saat ini terjadi perubahan waktu dalam proses melaut, kadang memerlukan waktu 

lebih lama sekitar 4 bulan untuk melaut dan mendapatkan hasil ikan yang cukup. 

 

 Perubahan iklim juga dirasakan telah terjadi pada masyarakat Panjangbaru yang notabene 

sebagai nelayan, misalnya dengan berubahnya musim penghujan di wilayah ini seperti 

yang dialami juga oleh wilayah lainnya. Masyarakat Panjangbaru saat ini tidak dapat 

menentukan hari hujan, hal ini berpengaruh dengan kegiatan melaut yang dilakukan 

masyarakat. Dahulu, masyarakat menggunakan penanda bulan seperti bulan ke-4, 5,6,9 

untuk menandai bulan-bulan dimana tidak ada ikan atau sebutan masyarakat untuk bulan 

ini adalah “bulan sepi ikan” sedangkan pada bulan ke-16-17 disebut bulan “gogo” dimana 

hasil ikan merata namun yang terjadi saat ini pada bulan gogo hasil tangkapan ikan tidak  
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dapat dipastikan hasilnya. Penanda bulan ini menjadi  sangat penting oleh masyarakat 

kelurahan Panjangbaru yang masih konvensional dalam kegiatan melaut. Namun karena 

adanya perubahan yang terjadi memberi dampak pada penghasilan nelayan.  Penghasilan 

mereka mengalami penurunan yang signifikan. 

 

 Contoh lain dampak perubahan iklim yang dirasakan oleh nelayan khususnya perubahan 

penghasilan adalah dengan munculnya gelombang laut yang besar dan tidak menentu. 

Kejadian alam ini menyebabkan masyarakat tidak dapat melaut dan lebih banyak 

menunggu di daratan. Akibatnya mereka tidak mendapatkan penghasilan yang digunakan 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarganya. Nelayan hanya melakukan kegiatan 

ringan sembari menunggu untuk melaut, seperti menyulam jaring dan memperbaiki alat 

pancing.  

 

 Sektor lain yang turut dipengaruhi karena adanya perubahan iklim yang terjadi pada 

nelayan adalah kegiatan TPI (Tempat Pelelangan Ikan). TPI menggantungkan hasil usaha 

dari hasil tangkapan nelayan. Dengan hasil tangkapan yang fluktuatif menyebabkan hasil 

usaha TPI juga fluktuatif. Selain TPI kegiatan lain yang terpengaruh karena adanya 

perubahan jumlah hasil tangkapan nelayan adalah kegiatan usaha turunan perikanan yaitu 

kegiatan pengolahan ikan pindang, ikan asin, rebon, kuli muat kapal. 

 

 Terdapat beberapa usaha yang dilakukan oleh masyarakat dengan kondisi seperti ini 

adalah (1) tidak melakukan apapun untuk peningkatan penghasilan dan hanya berpasrah 

dengan kondisi. (2) beralih mata pencaharian menjadi buruh nelayan di daerah lain, 

tenaga serabutan, atau bekerja di sector informal sebagai penjual nasi bungkus.  

 

 Modal sosial yang terdapat di kelurahan ini antara lain Caturpilar, BKM, LPM, dan 

Kelurahan sebagai modal sosial resmi dari pemerintah. Keempat modal sosial tersebut 

bersinergi dalam pembangunan Panjangbaru. Bentuk-bentuk modal sosial masyarakat 

Panjang Baru antara lain adanya pembangunan saluran warga dengan usaha bersama 

berupa iuran warga dalam kegiatan pembangunan yang dikumpulkan setiap malam, 

pembersihan selokan melalui kegiatan kerja bakti, pembuatan tanggul dari karung pasir 

secara gotong royong.  

 

 Upaya yang telah dilakukan masyarakat dalam mengatasi rob adalah dengan membuat 

tanggul. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah membangun tanggul 

pantai Panjangbaru, Pantai sari dan panjang Lor dengan bantuan dana dari Bank Dunia 

dari pesisir hingga ke daerah utara sepanjang 200 meter.  Selain itu bantuan yang 

diberikan oleh pemerintah ketika terjadi bencana berupa bantuan makanan dan obatan 

dari Dinas Kesehatan Kota Pekalongan. 
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 Berkaitan dengan adanya perubahan kondisi masyarakat yang demikian, pemerintah lokal 

(Kelurahan) memiliki usaha peningkatan akses dalam pemberian makanan saat terjadi 

bencana dan solidaritas dan pemberdayaan masyarakat seperti program BKM dan 

akselerasi. Peningkatan kapasitas masyarakat yang dilakukan oleh pihak Kelurahan seperti 

adanya program Bina Keluarga, Bina Lingkungan, Bina Manusia. Program tersebut 

direalisasikan dalam bentuk pelatihan UPPKS (Usaha Peningkatan Penghasilan Keluarga 

Sejahtera), pemberian kejar Paket A, B, C, pelatihan kerja pada anak putus sekolah. 

Realisasi program Bina Lingkungan antara lain dengan pemberian bantuan Rumah Ramah 

Bencana oleh DKP. Program ini bersinergi satu sama lainnya untuk mengurangi tingkat 

kerentanan masyarakat miskin di kelurahan ini secara sosial masyarakat ataupun 

lingkungan sebagai wadah usaha masyarakat.   
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PENDAMPINGAN 3  
KELURAHAN PABEAN 
 

OBSERVASI LAPANGAN 
Tinjauan Kegiatan 
 
Goal Mengidentifikasi kelurahan yang akan dijadikan sebagai sample 

contoh kerentanan di Kota Pekalongan 

 

Indikator 
Keberhasilan  

Teridentifikasi bentuk kerentanan kelurahan yang dapat mewakili 
kelurahan yang rentan terkena dampak perubahan iklim di Kota 

Pekalongan 
 

Tujuan Untuk mendapatkan gambaran akan kondisi wilayah dan 

permasalahan yang dihadapi Kelurahan Pabean terkait isu 
perubahan iklim yang terjadi khususnya dampak rob, musim tak 

menentu dan banjir 
 

Sasaran 1. Identifikasi kondisi eksisting kelurahan Pabean 
2. Identifikasi bencana yang terjadi terkait perubahan iklim 

3. Identifikasi penyebab terjadinya bencana  

4. Kerugian dan dampak yang ditimbulkan 
5. Bentuk kegiatan masyarakat yang dilakukan untuk menghadapi 

bencana tersebut 
 

Waktu 

pelaksanaan 

19 Juli 2010 

 
Lokasi Kegiatan Kelurahan Pabean – Kota Pekalongan 

 
Pelaksana 

kegiatan 

Tim P5 UNDIP: Claudia Tyas N 

Yayasan Kota Kita Solo : Muhammad Rifai, John Taylor, Michael haggerty, 
Emily, Bima, Ardian Pratomo 

Fasilitator Lokal: Imam Nurhada, Budi Santosa 

 
Deskripsi 

Kegiatan 

a) Identifikasi dan observasi kondisi eksisting wilayah  

b) Wawancara dengan masyarakat terkait penyebab, kerugian dampak 
perubahan, dan bentuk kegiatan untuk beradaptasi dalam perubahan 

iklim 

 

 

 

 



 

 
 

16 Laporan Pendampingan Neighborhood Vulnerability Mapping 

 

Pencapaian 

Responden 1 

Nama  : Siti Khodijah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga   

 

 Banjir telah terjadi di kelurahan ini sejak lama, kurang lebih dalam kurun waktu 6 

tahun lalu.  Frekuensi  terjadinya banjir  sebanyak dua kali satu dalam  satu tahun.  

Wilayah Kelurahan Pabean yang terparah mengalami kejadian banjir adalah RW III, II 

dan I. 

 Penyebab banjir menurut warga antara lain : adanya lumpur/sedimentasi di saluran 

drainase, banyaknya enceng gondok di saluran, adanya perbedaaan ketinggian antara 

tingginya air laut dengan ketinggian permukaan tanah. 

 Tinggi genangan banjir  setinggi 50 cm dengan waktu surut rata-rata genangan 

selama  4 hari. 

 Kerusakan yang diakibatkan banjir  adalah kerusakan perabotan rumah tangga seperti 

kursi dan meja. 

 Upaya yang dilakukan oleh warga selama banjir terjadi adalah berdiam di rumah 

sembari menunggu genangan surut. Suami tidak dapat melakukan kegiatan apapun 

sehingga tidak ada penghasilan untuk  keluarga. 

 Keinginan untuk pindah ada namun berkaitan dengan ekonomi keluarga yang kurang, 

hal tersebut tidak dapat terealisasi. Penghasilan keluarga hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan harian tanpa adanya tabungan. 

 

 

Responden 2 

Nama  :  Soeriman 

Pekerjaan :  Pemilik industri batik 

 

 Jumlah pelaku dalam satu industri berkisar 13 – 20 orang, dengan pembagian tiap 

bagiannya adalah 5 orang pada bagian pengecapan, 8 orang pada bagian pewarnaan. 

Tenaga kerja industry batik ini berasal dari warga sekitar Kelurahan Pabean. 

 Upah tenaga kerja : Rp. 40.000,- /hari/orang.  Jumlah hari kerja 6 hari dalam 

seminggu, dengan hari libur adalah hari Jumat. Perhitungan pendapatan tenaga kerja 

selama 1 tahun bekerja adalah: 

= 6 x Rp 40.000,- x 52 minggu 

= Rp. 12.480.000,- 

Jadi total akumulasi pendapatan yang didapat oleh tenaga kerja selama 1 tahun 

adalah sebesar Rp. 12.480.000,- 

 Bila terjadi banjir, tenaga kerja diliburkan oleh pemilik usaha. Hal ini terjadi karena 

tenaga kerja tidak dapat melakukan proses produksi pembuatan batik akibat lokasi 

yang tergenang oleh banjir. Akibatnya tenaga kerja kehilangan pendapatan hariannya. 

 Peralatan produksi yang rusak akibat adanya banjir antara lain : meja kayu 

pengecapan. 
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 Model penjualan hasil produksi batik dilakukan dengan model transaksi antara pemilik 

usaha (pak haji) dengan pembeli langsung. 

 Ketergantungan industry batik akan alam berupa penggunaan kayu bakar sebagai 

bahan bakar pemanas air untuk proses pewarnaan. Kayu bakar yang digunakan oleh 

satu buah industri rumah tangga kira-kira sebanyak 1 truk/ 2 bulan dengan harga Rp. 

1.000.000,-. 

 

Responden 3 

Nama  : Yahya 

Pekerjaan :  Ketua RT 

 

 Banjir telah terjadi di Kelurahan ini selama kurun waktu 10 tahun terakhir atau pada 

awal tahun 2000-an. 

 Frekuensi banjir adalah satu hari menggenang satu hari surut. Ketinggian genangan 

berkisar 30 cm.  Jangkauan banjir yang terjadi adalah kurang lebih 100 meter dari Kali 

Bremi.  

 Kejadian terakhir banjir tahun ini yaitu tanggal 17 Juni telah menelan korban jiwa 

sebanyak satu orang anak.   

 Permukiman di Kelurahan Pabean khususnya yang terletak di sepanjang sempadan 

sungai tidak memiliki IMB resmi.  

 

Responden 4 

Nama  : Muhammad  

Pekerjaan :  Pengelola Tarbiyyah Islamiyyah 

 

 Banjir turut memberikan dampak pada 

pendidikan di Tarbiyyah Islamiyyah Wisma 

Pesantren “Annur Putri” Pabean RT 02 RW 

04 Gg. Buntu Kota Pekalongan. Kerusakan 

terjadi pada lantai  bangunan akibat sering 

tergenangnya bangunan oleh air serta 

terganggunya pembelajaran akibat banjir. 

 Bila banjir terjadi maka murid pesantren 

akan diliburkan sehingga tidak ada kegiatan 

mengaji. Murid pesantren di TI Wisma 

Pesantren ini diajarkan pengetahuan agamis 

oleh pengelola yang dibentuk atas prakarsa 

dari pribadi yang kemudian mendapatkan 

bantuan operasional oleh pemerintah kota 

Pekalongan. 

 Belum terdapat penjelasan dan 

pembelajaran mengenai kejadian rob/ banjir 

kepada anak-anak di kelurahan ini. 

 

 Bantuan yang diberikan oleh pemerintah 

terkait banjir kepada TI Wisma Pesantren 

“Annur Putri” adalah bantuan makanan dan 

beras. 

 

Keterangan gambar: 
1. Tarbiyyah Islamiyyah Wisma 

Pesantren “Annur Putri” 
Pabean RT 02 RW 04 Gg 
sebagai salah satu sarana 
pendidikan yang terkena  
dampak rob di Kelurahan 
Pabean. 

2. Kerusakan yang disebabkan 
rob seperti lantai yang rusak. 

1 

2 
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FGD KELURAHAN PABEAN 

Tinjauan Program 

 

 

Goal Mempersiapkan masyarakat untuk membangun kapasitas 
adaptasi lokal melalui penyusunan rencana aksi local 

pengurangan kerentanan terhadap dampak perubahan iklim. 
 

Indikator 

Keberhasilan  

Tersusunnya informasi bencana, dampak, kapasitas adaptasi 

penanganan dampak perubahan iklim yang terjadi saat ini 
 

Tujuan Menggali pengalaman, upaya masyarakat dalam menghadapi 
bencana serta dampak perubahan iklim yang terjadi saat ini. 

 
Sasaran 1. Pemahaman perubahan iklim 

2. Identifikasi bencana dan dampak perubahan iklim di kelurahan 

Pabean 
3. Penyebab terjadinya bencana 

4. Kerugian yang ditimbulkan 
5. Bentuk kegiatan yang harus dilakukan untuk menghadapi bencana 

tersebut 

 
Waktu 

pelaksanaan 
 

19 Juli 2010 

Lokasi Kegiatan 
 

Rumah Bp. Sunaryo Ketua RT 12, RW 04 Kelurahan Pabean 

Pelaksana 

kegiatan 

Tim P5 UNDIP: Claudia Tyas N, Rr. Ratri Werdiningtyas 

Yayasan Kota Kita : Muhammad Rifai, John Taylor, Michael Haggerty, 
Bima, Ardian Pratomo  

Perwakilan warga kelurahan Pabean (25 orang) yang meliputi: 
1) Lurah Pabean 

2) Tokoh-tokoh Masyarakat Kelurahan Pabean 

3) Ketua RW  
4) Ketua RT  

 
Deskripsi 

Kegiatan 

a) Penyampaian pemahaman mengenai perubahan iklim 

b) Kegiatan fasilitasi tentang identifikasi, penyebab, kerugian, dan 

bentuk kegiatan untuk beradaptasi dalam perubahan iklim 
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Pencapaian 

1. Masyarakat mengungkapkan bahwa di kelurahan ini sering ada penelitian yang dilakukan 

dan melibatkan masyarakat sebagai partisipan namun tidak pernah ada tindak lanjut untuk 

kegiatan pengurangan kerentanaan/ penyelesaian masalah. Dengan adanya kegiatan UN 

Habitat dan P5 UNDIP ini diharapkan masyarakat mendapatkan pemecahan masalah di 

Kelurahan Pabean. 

 

2. Penyebab banjir atau rob di Kelurahan Pabean antara lain: 

- Rob mulai terjadi sejak tahun 2002 dan akhir-akhir ini jadi bertambah parah 

- sungai bremi dilebarkan tapi pintu air tidak bisa menahan lower than the water level 

- pintu air ada 3 tapi yang berfungsi hanya 2 dan tidak ada petugas khusus dan tidak 

ada maintenance 

- sungai lebar namum pintu air kecil dan ketinggian lebih rendah dibandingkan tingginya 

rob 

- Daerah Pabean merupakan daerah lewatan air sungai dari bagian hulu menuju hilir, 

yaitu dari wilayah Kabupaten dan Kota 

- antara laut dan dataran (air laut lebih tinggi dari daratan) sehingga justru air laut 

masuk ke dataran 

- Rob terjadi karena tidak dilakukan normalisasi sungai (lendut tidak ada yang 

mengangkut) sehingga terjadi pendangkalan sungai. Normalisasi S. Bremi, S. 

Sengkara dilakukan kira-kira 3 tahun sekali 

- Untuk Kelurahan Pabean paling parah terkena bajir dan rob adalah RW 1. RW 3 dan 4 

baru sejak tahun 2002 

 

3. Apa yang warga ketahui tentang perubahan iklim? 

- air laut tinggi, air laut naik karena dikutub es mencair 

- tanah menjadi turun karena beban tanah bertambah – KDB tinggi 

 

4. Apa yang telah dilakukan untuk adaptasi? 

- meninggikan rumah (tahap 1: mengurug; tahap 2: meninggikan rumah) – dari 

pengalaman masyarakat pengurugan dilakukan 2x (1m) dalam kurun waktu 2 tahun 

- selokan dibuat pintu air 

 

5. Pengaruh rob dan CC terhadap aktivitas batik di Pabean 

- Proses penjemuran kain batik 

 hampir semua penjemuran dilakukan di jalan namun jalan mengalami kebanjiran. 

namun ini tidak mengakibatkan dampak negatif pada industry-industri batuk 

rumah tangga yang bisa meninggikan bangunan 

 tidak ada panas matahari menyebabkan pengurangan jumlah produksi 

 rata-rata kerugian adalah berkurangnya jumlah produktivitas (dari 10 kodi menjadi 

4 kodi). Hal ini mengingat sebagian besar produksi batik adalah pada bagain awal, 

pewarnaan dasar kain batik. 

 untuk para buruh batik, perubahan iklim (hujan, banjir) menyebabkan penurunan 

pendapatan buruh mengingat mereka dibayar harian. Jika terjadi hujan atau banjir 
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yang menyebabkan penghentian proses produksi maka mereka tidak 

mendapatkan bayaran. Upah pemburuh batik (senior) : Rp. 25.000,- 

Upah pemburuh batik (junior): Rp. 20.000,- 

  pada umumnya para buruh batik ini tidak memiliki pekerjaan substitusi 

 

6. Pengaruh Rob dan perubahan iklim terhadap aktivitas pertanian 

- lahan pertanian tidak dapat berproduksi karena menjadi terlalu banyak air 

- terakhir panen yang tidak rugi adalah pada tahun 1998 

- pernah dilakukan upaya penyedotan air, namun tidak berlangsung lama 

- saat ini para pekerja di sector pertanian mengubah mata pencahariannya ke sector 

informal 

 

7. Pengaruh rob dan perubahan iklim terhadap petani tambak 

- Petani tidak bisa memastikan bahwa ikan akan selalu ada di tambak 

 

8. Pengaruh rob dan perubahan iklim terhadap kesehatan masyarakat 

- penyakit kulit 

- kaki gajah (vilariaesis) yang disebabkan oleh nyamuk. Di tahun 2009 sebanyak 17 

orang terkena kaki gajah 

- penyakit demam berdarah 

- orang ke puskesmas namun hanya mendapat obat generic (gratis) dan tidak banyak 

member kesembuhan banyak 

- telah ada sosialisasi di tingkat kelurahan 

 

9. Ketersediaan Air Bersih 

- Air sumur hanya digunakan untuk MCK 

- Kondisi air sumur: tercemar oleh limbah batik dan air rob 

- Air untuk minum dan masak menggnakan PDAM. PDAM dilakukan secara komunal. 

terdapat titik-titik pengambilan setiap 300 m di sepanjang jalan. Untuk menagkases ai 

bersih dari ledeng-ledeng komunal tersebut, masyarakat dikenakan biaya Rp. 3000,- 

- terdapat bantuan pembuatan sumur artesis oleh PU. tetapi tidak semua orang bisa 

mengakses untuk pemasangan pipa penyaluran karena keterbatasan jumlah produksi 

air. 

 

10. Sanitasi 

- MCK 80% 

- Kesadaran masyarakat untuk menggunakan MCK sangat rendah 

- Alasan tidak digunakan MCK oleh masyarakat: 

a. kemampuan mengadakan MCK dan keterbatasan lahan 

b. budaya masyarakat 

 

11. Dari sisi legalisasi, hampir semua rumah belum bersertifikat. Sertifikat masih sertifikat 

komunal. Hal ini karena biaya sertifikasi sangat mahal. Adapun program gratis yang 

diberikan oleh pemerintah hanya samapi pada tahap pengukuran. 

 

12. Telah ada kredit dari pemerintah dengan program UPPKS (Upaya Peningkatan Penghasilan 

Keluarga Sejahtera). Pinjaman dilakukan secara berkelompok. Sehingga akan lebih 

menjamin dari kelancarannya. karena tiap anggota akan saling mengingatkannya dan 

saling menutupi membantu sama lain. 
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13. Tiap tahun telah diadakan musrenmbang yang diwakili dari tiap-tiap RT, RW, Kelurahan 

namun aspirasi dari masyarakat tidak pernah muncul saat hasil musrenbang disuarakan ke 

level atas. Sebagai contoh: masyarakt lebih menginginkan agar diberikan bantuan untuk 

memperbaiki lingkungan yang manfaatnya dapat meningkatkan kualitas hidup seluruh 

masyarakat namun yang diberkan justru bantuan-bantuan individual (pemberian rumah 

sehat pada beberapa orang). 
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PENDAMPINGAN 4 
PIN UP DISCUSSION 
 

Tinjauan Program 

 

Goal Pembelajaran bersama dan paparan hasil pemetaan kerentanan 

Kelurahan  
 

Indikator 
Keberhasilan  

 

Diskusi dan paparan masalah kerentanan dan ketahanan Kota 
Pekalongan unit skala kelurahan 

Tujuan  
 

 

Menggali permasalahan kerentanan dan ketahanan masyarakat 
dan memaparkan metode pemetaan kerentanan Kelurahan 

Pabean 
 

Sasaran 
 

1. Pemahaman dan paparan metode pemetaan kerentanaan 
kelurahan  

2. Diskusi bersama penyebab terjadinya bencana, kerugian yang 

ditimbulkan dan bentuk kegiatan yang harus dilakukan untuk 
menghadapi bencana tersebut 

3. Proses dan tindakan lanjutan  
 

Waktu 

pelaksanaan 

Selasa, 20 juli 2010 

Lokasi Kegiatan 

 

Ruang Seminar Hotel Syariah Kota Pekalongan 

Pelaksana 

kegiatan 

Tim P5 UNDIP : 

Yayasan Kota Kita Solo : 
Perwakilan warga kelurahan Panjang Baru (25 orang) yang meliputi: 

1) Lurah Panjang Baru dan Pabean 

2) Staff Kantor Lingkungan Hidup Kota Pekalongan  
 

Deskripsi 
Kegiatan 

a) Penjelasan paparan metode pemetaan kerentanan kelurahan  
b) Kegiatan fasilitasi tentang identifikasi, penyebab, kerugian, dan 

bentuk kegiatan untuk beradaptasi dalam perubahan iklim  
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Pencapaian 

I. Pembukaan 

Acara Pin Up Discussion di pandu oleh Tim P5 Undip yang dilaksanakan dengan 

keterlambatan dari Tim Solo Kota Kita selama 1 jam dari waktu yang telah ditentukan. 

Tim mempersiapkan semua kebutuhan dan atribut yang diperlukan dalam pelaksanaan 

diskusi sambil menunggu kedatangan peserta diskusi tersebut. Setelah semua peserta 

berkumpul, pembukaan Pin Up Diskusi ini dibuka dengan sambutan dari Tim John Taylor 

Solo Kota Kita. Kedatangan dari Pejabat Dinas Lingkungan Hidup, Kelurahan Pabean dan 

Kelurahan Panjang Baru,  hal ini menunjukan bahwa stakeholder terkait Kota Pekalongan 

memiliki antusias dan inisiatif dalam merespon kegiatan diskusi ini.   

 

 

II. Pemaparan Hasil Yang Telah di Dapat oleh Yayasan Solo Kota Kita 

Kegiatan Pin Up Discussion di buka oleh John Taylor dan dibantu oleh Rifai sebagai 

Translator dari Yayasan Solo Kota Kita yang menjelaskan kembali mengenai tujuan 

utama Kegiatan Neighborhood Vulnerability Mapping (NVM) yang telah dilakukan mereka 

dalam skala kelurahan tersebut. Pemaparan Mapping dilakukan oleh John Taylor, 

mapping yang telah dilakukan dengan unit scale terkecil RT, elemen-elemen yang telah 

didapatkan dari survey primer melalui kuesioner yang dilakukan terhadap setiap Ketua 

RT setempat yang dibantu oleh Partisipator dari LSM lokal yang ada di Kota Pekalongan. 

Data yang telah didapatkan mencakup tentang Keadaan Demografi, Pendidikan, Air, 

Sanitasi, dan Perumahan yang ada di Kelurahan Pabean. Apabila data hasil kuesiner 

telah terkumpul, proses lanjutan adalah menganalisis dalam peta kelurahan sehingga 

diperoleh gambaran kondisi kelurahan secara sosial pendidikan, ekonomi, sanitasi dan 

kepemilikian rumah sebagai tolak ukur kerentanan wilayah.  Setelah itu mapping 

dilakukan oleh Tim John Taylor yang berdasarkan presentase yang telah didapatkan tiap 

elemen yang didapat di setiap RT. Mapping ini menggunakan konsep Mini Atlas yang 

sebelumnya telah digunakan oleh Tim Solo Kota Kita dengan menggunakan foto udara 

citra satelit dan digitasi ulang menggunakan software pemetaan GIS yang ada.  

 

III. Diskusi Terbuka 

Kegiatan Diskusi terjadi antara Michael yang di bantu oleh Rifai dari Solo Kota Kita 

sebagai translator dengan P5 Undip, pejabat Kelurahan Pabean, pejabat Kelurahan 

Panjang Baru, dan Partisipator dari LSM lokal, point-point dari diskusi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

Michael  

Solo Kota Kita 

: Apa yang menarik masyarakat sehingga memilih Kelurahan Pabean 

sebagai tempat tinggal? 

Pejabat 

Kelurahan 

Pabean 

: Karena Pabean dahulu merupakan daerah yang sangat menarik dan 

dikelilingi oleh sungai-sungai kecil yang sebagai pendukung sumber 

mata pencaharian warga yang sebagian petani dan pembatik. 

Michael  

Solo Kota Kita 

: Faktor apa yang membuat mereka bertahan didaerah tersebut  

walaupun dengan kondisi seperti sekarang dengan Banjir dan Rob 
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yang selalu melanda wilayah tersebut?  

Pejabat 

Kelurahan 

Pabean 

: Akses yang mudah Kelurahan Pabean ke daerah perkotaan. 

Masyarakat tidak mempunyai kemampuan untuk bermigrasi 

dikarenakan keadaan ekonomi yang lemah, selain itu mata 

pencaharian dan tempat tinggal mereka merupakan warisan turun 

temuru dari keluarga (culture). 

Budi Partisipator 

LSM lokal 

: Masyarakat Kelurahan Pabean sebagian besar adalah buruh batik 

yang bekerja secara kontrak dan dengan upah yang sangat kecil 

sekitar 25.000/hari, corak batik yang dibuat juga memiliki ciri khas 

tersendiri dibandingkan corak dari wilayah lain sehingga 

menjadikan sesuatu yang berbeda atau menjadi culture daerah 

tersebut. 

Mereka juga hanya memiliki skill untuk membatik dan mereka 

dipekerjakan sebagai buruh saja, yang menerima pesanan dari 

pemilik usaha yang mayoritas dari etnis Cina dan Arab.  

Michael 

Solo Kota Kita 

: Akses utama beraktivitas warga dari atau menuju Kelurahan 

Pabean dari mana saja? 

Pejabat 

Kelurahan 

Pabean 

: Ada 2 akses utama dari atau menuju Kelurahan Pabean, yaitu 

melalui jalan ke Kab. Pekalongan (skrandeng) yang sering 

digunakan untuk aktivitas pertanian masyarakat dan melalui jalan 

utama ke arah kota melalui Kelurahan Kraton Lor yang sering 

digunakan untuk akses pendidikan serta perdagangan. 

Michael Solo 

Kota Kita 

: Bagaimana kondisi perkembangan penduduk masyarakat Kelurahan 

Pabean, apakah ada perkembangan yang tinggi atau migrasi 

keluar? 

Pejabat 

Kelurahan 

Pabean 

: Perkembangan masyarakat Pabean terhitung cukup rendah setiap 

bulan dapat terjadi 5 kejadian kelahiran dan 2 kejadian kematian. 

Untuk penduduk migrasi keluar sangatlah jarang bahkan hampir 

tidak ada, dikarenakan kemampuan masyarakat untuk pindah 

sangatlah lemah. 

Michael Solo 

Kota Kita 

: Kenapa angka pendidikan di Kelurahan Pabean kecil? Adakah 

dampaknya sendiri untuk Kelurahan Pabean? 

Pejabat 

Kelurahan 

Pabean 

: Kesadaran penduduk untuk bersekolah sangatlah kurang, rata-rata 

mereka hanya bersekolah sampai dengan SMP, dikarenakan 

prioritas mereka untuk bekerja membantu ekonomi keluarga. 

Dampak yang ditimbulkan adalah kurangnya kesadaran mereka 

akan kesehatan lingkungan terbukti dengan kurangnya jumlah WC 

Pribadi maupun WC umum, selain itu penggunaan langsung air 

sungai untuk mencuci batik atau sablon sehingga dapat 

menimbulkan degradasi lingkungan. 

Michael  

Solo Kota Kita 

: Adakah penyakit yang sering terjangkit oleh warga di Kelurahan 

Pabean yang diakibatkan oleh kondisi lingkungan yang buruk 
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tersebut? 

Budi Partisipator 

LSM lokal 

: Warga di Kelurahan Pabean sering terkena penyakit kulit akibat 

penggunaan bahan kimia untuk batik atau sablon, selain itu daerah 

ini sudah terdapat endemic cacing kaki gajah, terbukti sudah 

sekitar 20 orang terkena penyakit kaki gajah.  

 

Michael  

Solo Kota Kita 

: Bagaimana pemenuhan warga akan kebutuhan air bersih? 

Bagaimana Kondisi air bersih di daerah tersebut?  

Pejabat 

Kelurahan 

Pabean 

: Warga ada yang menggunakan jasa PDAM untuk pemenuhan 

kebutuhan airnya yaitu untuk warga perumahan, untuk warga 

diperkampungan rata-rata mengunakan sumur pribadi. Kualitas air 

sumur warga tergolong rendah dan warga hanya memanfaatkan air 

sumur tersebut sebagai kegiatan MCK saja, sedangkan untuk 

kebutuhan air minum warga menggunakan air sumur artesis 

(PAMSIMAS) yang berada di setiap 2 RW di Kelurahan Pabean yang 

didistribusikan ke setiap RT yang ada secara bergiliran. 

Michael  

Solo Kota Kita 

: Bagaimana keadaan sosial penduduk Kelurahan Pabean akan 

kesadaran terhadap lingkungan mereka sendiri? 

Pejabat 

Kelurahan 

Pabean 

: Kepercayaan dan agama masyarakat sangatlah kuat yaitu 

mayoritas memeluk agama islam, kesadaran akan organisasi 

pengajian sangatlah tinggi di masyarakat pabean ini dan agama 

kami pun mengajarkan bahwa “Kebersihan Sebagian Dari Iman”, 

akan tetapi kesadaran penjagaan terhadap lingkungan mereka 

sendiri justru sangatlah rendah. 

Michael  

Solo Kota Kita 

: Apakah tanggapan pemerintah Kota Pekalongan terhadap kondisi 

lingkungan yang rusak di Kelurahan Pabean? Adakah program yang 

dilaksanakan disana untuk mengurangi permasalahan tersebut 

Pejabat 

Kelurahan 

Pabean 

: Pembuatan selokan di RT.1 merupakan program dari pemerintah 

kota, namun pemerintah kota kurang mendengarkan aspirasi dari 

tingkat bawah tentang program yang harus diterapkan untuk 

mengurangi masalah lingkungan tersebut. Bahkan pemerintah kota 

mengabulkan program bedah rumah yang seharusnya masalah 

lingkungan lebih prioritas. 
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IV. Kesimpulan dan Penutup 

Dengan diselenggarakannya pertemuan ini 

telah terbangun komitmen dan kesepakatan 

antara tim P5 Undip dan tim Solo Kota Kita 

dalam melakukan Brain-storming tentang 

konsep yang akan dibuat serta sharing data 

hasil mapping tim Solo Kota Kita di unit 

scale kelurahan yang akan dilanjutkan ke 

City Wide (unit scale kota) dan dapat 

dimunculkan strategi-strategi yang akan 

diterapkan di Kota Pekalongan untuk 

menghadapi isu Climate Change.  

Pertemuan ini ditutup dengan ucapan terima 

kasih dari tim P5 Undip serta tim Solo Kota 

Kita atas suksesnya acara sharing yang telah 

dilakukan antara kedua tim serta pejabat 

kelurahan terkait dan pejabat dinas lingkungan hidup. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan Gambar: Foto bersama 

antara Tim P5 Undip dan Tim Solo Kota 

Kita sebagai Penutup Acara 
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Bagian 3 : Penutup 
 

Pendampingan kegiatan NVM telah dilakukan P5 UNDIP selama 2 bulan yaitu pada bulan Juni dan 

Juli  2010. Upaya kegiatan pendampingan ini dilakukan agar tercipta proses pembelajaran bersama 

antara seluruh pihak yaitu Yayasan Solo Kota Kita, P5 UNDIP, masyarakat Pabean dan tokoh 

masyarakat. Metodologi pengumpulan data serta analisis dalam NVM yang dilakukan Solo Kota Kita 

akan saling melengkapi dengan metode yang digunakan oleh P5 UNDIP.  

Metodologi dalam NVM yang menggunakan beragam pendekatan – dari survey kuesioner untuk 

pemetaan indikator sosial hingga fotografi dan dari pemetaan observasi hingga analisis “back-of-

the-envelope” – telah menjadikan kerentanan sebagai ojek yang mudah untuk dicerna masyarakat. 

Dalam konteks penyusunan rencana tindak yang akan dikerjakan oleh P5 UNDIP, maka hasil NVM 

akan memperjelas masalah dan peluang yang ada.  

Pembelajaran lain yang diperoleh adalah penggunaan teknik meta-card sebagai instrument 

pendukung dalam penyampaian ide, gagasan serta permasalahan agar lebih menarik perhatian 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam mencari intervensi yang tepat dalam mengatasi dampak 

perubahan iklim. Kolaborasi antar pihak dalam pendampingan NVM ini dirasakan sangat efektif 

karena dengan kolabarosi tersebut didapatkan metode yang saling melengkapi satu sama lain.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


